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Sekapur Sirih dari Panitia

Seminar nasional pemuliaan yang diselenggarakan pada tanggal 22-23 Oktober 2014,
dilaksanakan dalam rangka Dies Natalis Fakultas Pertanian Universitas Jember yang ke 50.
Seminar yang mengangkat tema Sumbangsih Pemulia Indonesia dalam Mewujudkan
Kedaulatan Pangan terselenggara atas kerja sama Fakultas Pertanian UNEJ dan PERIPI
KOMDA JATIM.

Seminar Nasional ini bertujuan menghimpun pemikiran dan hasil-hasil penelitian di
bidang pemuliaan. Para pemulia peneliti, akademisi, praktisi dan stakeholders diharapkan
dapat mempresentasikan hasil penelitian dan produk-produk pemuliaan. Hasil-hasil
tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi bangsa Indonesia utamanya bidang kedaulatan
pangan, energi, biodiversitas, keschatan dan lingkungan hidup.

Didasarkan pada peran Badan Litbang, Strategi dan Kebijakan, dan Peran Pendidikan
Pemuliaan dalam mencapai Ketahanan Pangan Berkelanjutan serta program unggulan
PERIPI KOMDA Jatim, dalam forum ini, panitia seminar nasional berharap bisa
menghimpun pemikiran mengenai peran pemuliaan dalam menyongsong tahun 2015,
memberikan arah penelitian dan pengembangan pendidikan pemuliaan serta meningkatkan
jejaring kerjasama antar anggota PERIPI dan stakeholders.

Akhimya, diucapkan terimakasih yang tiada terhingga kepada seluruh peserta seminar,
baik pembicara utama, pemakalah, peserta, undangan dan seluruh panitia seminar. Panitia
telah membagi prosiding ini yang disesuaikan dengan bidang yang dikembangkan oleh
setiap peneliti. Terimakasih untuk partisipasi dan kerjasamanya, semoga hasilnya dapat
memberi manfaat sebesar-besarnya bagi pembangunan pertanian di Indonesia.

Salam hangat
Panitia
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Adaptabilitas Galur-Galur Padi Toleran Salin Pada Lahan Non Salin

Oleh: Suprayogi
Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto
Alamat korespondesi: suprayogi2004@yahoo.com

Abstract

Evaluation of adaptability of saline tolerant rice breeding lines to a wider
agroecosystem is necessary to know their likely growing region. This research were
aimed at: 1) determining the adaptability of Unsoed saline tolerant rice breeding lines
to non-saline rice field, and 2) to obtain Unsoed rice breeding lines with greater yield
and wider adaptability. This research was conducted at Sikanco Village, District of
Nusawungu, Cilacap from May to September 2012. Randomized Block Design (RBD)
with three replications was used as experimental design. Data were analyzed using F
test and continued with Least Significant Difference (LSD) test at 5% error level. The
results showed that Unsoed breeding lines had a better agronomic performance than
Cisadane that commonly grown in non-saline lowland rice field on plant maturity and
flag leaf length, and equivalent on number of tillers and percentage of filled grain. Uns
oed 7 and 9 have similar high yield as Cisadane that commonly grown in non saline
lowland rice field, so that these two breeding lines can also be recommended to be
grown in lowland rice field.

Key words: rice, saline, Unsoed, adaptability

Pendahuluan

Padi merupakan komoditas pertanian yang mempunyai nilai strategis di
Indonesia karena mempunyai pengaruh yang besar terhadap bidang sosial, ekonomi,
maupun politik sehingga suplay stock beras nasional harus diperhatikan (Susanto et al.,
2003). Peningkatan produksi padi dapat dilakukan diantaranya dengan menggunakan
varietas unggul baru yang berproduksi tinggi dan toleran terhadap cekaman lingkungan
(Siregar et al., 1993). Proses pembentukan VUB merupakan suatu rangkaian kegiatan
yang berkesinambungan, mulai dari pemilihan plasma nutfah, persilangan, pemilihan,
uji daya hasil, pembenihan, hingga pelepasan varietas (Tjokrowidjoyo et al., 2006).

Optimalisasi daya hasil padi tidak hanya ditentukan oleh kemampuannya untuk
berproduksi maksimal pada lingkungan yang sesuai, tetapi juga pda kelayakan
adaptasinya pada kisaran lingkungan yang luas. Pengujian daya adaptasi galur-galur
padi di daerah-daerah dengan kondisi agroekosistem yang berbeda sangat penting untuk
mengetahui tingkat adaptasinya yang spesifik di tiap lahan pengujian (Razak dan
Sirappa, 2003). Keragaan galur padi pada lingkungan yang beragam ditunjukkan olch
keragaman hasil galur antar lingkungan yang cukup besar (Susanto et al., 2003).

Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Bioteknologi, Fakultas Pertanian
Universitas Jenderal Soedirman telah melakukan penelitian padi salin dari tahun 2002
hingga sekarang. Uji multilokasi hasil kerjasama antara Universitas Jenderal Soedirman
dan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, telah menghasilkan galur-galur harapan yang
sesuai ditanam di lahan salin (Dewi, 2012). Bersama dengan galur yang lain yaitu:
IR78788-B-B-10-1-2-4-AJY 1, IR74099-AC7, IR72593-B-13-3-3-1, IR58427-5B-15,
CSR-90IR-2, IR72046-B-R-7-2-2-1, galur-galur padi salin Unsoed telah diuji dan hasil
penelitian menunjukkan bahwa Unsoed 7 dan Unsoed 8 merupakan genotip yang
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memiliki hasil yang tinggi pdaa lahan salin (Intan, 2012). Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) mengetahui adaptabilitas galur padi toleran salin Unsoed jika ditanam di lahan
non salin, dan 2) mendapatkan galur padi Unsoed yang berdaya hasil tinggi dan daya

adaptasi luas.

Bahan Dan Metode Penelitian

Penclitian dilaksanakan di lahan sawah di Desa Sikanco, Kecamatan
Nusawungu Kabupaten Cilacap pada ketinggian 11 m di atas permukaan laut. Penelitian
dilaksanakan selama 5 bulan, mulai bulan Mei 2012 sampai dengan September 2012,
Dalam penelitian galur toleran salin (Unsoed 7, Unsoed 8, Unsoed 9, Unsoed 10, IR
78788-B-B-10-1-2-4-AJY 1, Dendang, dan Siak Raya,) dicvaluasi haya hasilnya pada
lahan non salin, Sebagai varietas pembanding digunakan Danau Tempe, Atomita 2, dan
Cisadane. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok
dengan tiga ulangan,

Variabel yang diamati terdiri dari: warna kaki, warna batang, sudut daun, warna
telinga daun, wama lidah daun, permukaan daun, sudut daun bendera, tipc malai,
menguningnya daun, panjang daun bendera, lebar daun bendera, jumlah anakan, tinggi
tanaman, umur berbunga, panjang malai, umur tanaman, bobot 1000 biji, persentase
jumlah gabah isi per malai, persentase jumlah gabah hampa per malai, dan hasil. Data
hasil pengamatan dianalisis menggunakan Uji F dan dilanjutkan dengan uji lanjut Beda
Nyata Terkecil pada taraf kesalahan 5%.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan analisis ragam (Tabel 1), terdapat perbedaan yang nyata antar
genotip dalam semua variabel yang diamati yang meliputi panjang daun bendera, lebar
daun bendera, panjang malai, tinggi tanaman, waktu menguningnya daun, umur
berbunga, umur tanaman, jumlah anakan, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, bobot
1000 biji dan bobot gabah kering panen. Hal ini sesuai dengan Ruchjaningsih et al.
(2000), yang menyatakan bahwa suatu genotip akan memberikan tanggapan berbeda
pada lingkungan yang berbeda demikian juga genotip yang berbeda akan memberikan
tanggapan yang berbeda bila ditanam di lingkungan yang sama.

Lebar daun bendera galur-galur yang diuji berkisar antara 1,64 cm (Siak Raya)
sampai 1,89 cm (Danau Tempe) (Tabel 2). Galur Unsoed 10 mempunyai lebar daun
bendera terlebar dibandingkan dengan galur-galur lainnya yaitu sebesar 1,84 cm.
Sementara itu, galur yang mempunyai lebar daun bendera tersempit yaitu galur Unsoed
7 (1,75 cm). Semua galur Unsoed mempunyai lebar daun bendera yang lebih sempit
dibandingkan dengan tetuanya yaitu varietas pembanding Atomita 2 dan Cisadane, serta
varietas Danau Tempe, namun lebih lebar jika dibandingkan dengan varietas
pembanding Dendang dan Siak Raya.

Panjang daun bendera galur-galur yang diuji berkisar antara 25,65 cm
(Cisadane) sampai 40,52 cm (Dendang). Galur padi yang memiliki panjang daun
bendera terpanjang yaitu galur IR 78788-B-B-10-1-2-4 AJY 1| dengan panjang daun
bendera sebesar 34,07 cm. Sementara itu, galur padi yang memiliki panjang daun
bendera terpendek yaitu galur Unsoed 10 dengan panjang daun bendera 30,56 c¢m.
Semua galur Unsoed mempunyai panjang daun bendera yang lebih panjang
dibandingkan kedua tetuanya yaitu Atomita 2 dan Cisadane, serta varietas Danau tempe.
Namun, lebih rendah jika dibandingkan dengan varietas pembanding Siak Raya dan
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Dendang. Daun bendera dan daun di bawah daun bendera merupakan daun yang aktif
dalam fotosintesis selama proses pengisian gabah.

Tanaman padi yang ideal memiliki panjang daun bendera yang melebihi panjang
malai (Vergara, 1985). Semua galur yang diuji, terkecuali galur Unsoed 8 mempunyai
panjang daun bendera yang lebih panjang dibandingkan panjang malai (Tabel 2 dan
Tabel 3). Galur dengan panjang daun bendera lebih panjang dibandingkan panjang
malai memiliki kecenderungan hasil yang lebih tinggi. Hal ini dimungkinkan terjadi
Karena daun bendera yang lebih tinggi daripada malai, maka naungan dari daun-daun
teratas akan berkurang. Berkurangnya naungan daun yang berada di bagian bawah turut
mambantu dalam pembagian cahaya, sehingga hasilnya pembentukan makanan serta
hasil gabah lebih baik (Vergara,1985).

Semua genotip yang diuji mempunyai sudut daun dan sudut daun bendera yang
tergolong dalam tipe tegak (<45°) (Silitonga et al., 2003). Sudut daun dan sudut daun
bendera juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tingginya
fotosintesis. Daun yang tegak memungkinkan permukaan yang terkena sinar matahari
lebih luas sehingga distribusi penyinaran lebih merata. Sudut daun akan mempengaruhi
fotosintesis sebab menentukan lingkungan cahaya dalam kanopi (Yoshida, 1981). Daun
bendera yang tegak dan panjang bermanfaat untuk menghindari serangan burung. Sudut
daun bendera juga sangat mempengaruhi hasil padi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Tari et al., (2009) yang menyatakan bahwa sudut daun bendera memiliki
pengaruh penting bagi peningkatan hasil gabah padi. Daun bagian atas yang lebih baik,
selain berukuran besar juga berposisi tegak akan lebih efisien dalam memanfaatkan
radiasi matahari, hal ini dapat meningkatkan fotosintesis tanaman dan juga hasil. Hal ini
diperkuat pernyataan Khush (2000), yang menyatakan bahwa pengaruh tipe tanaman
terhadap hasil sangat bergantung pada struktur kanopi.

Tiap varietas/galur padi mempunyai jumlah anakan yang berbeda-beda. Jumlah
anakan berkisar 13,07 anakan/tanaman (Unsoed 8) sampai 17,73 anakan/tanaman (Siak
Raya) (Tabel 2), sehingga semua genotip yang diuji mempunyai anakan dalam kategori
sedang (10-19 anakan/tanaman) (Silitonga et al., 2003). Soemedi (1982), menyatakan
bahwa banyaknya anakan yang keluar tiap-tiap jenis padi tidak sama, hal ini ditentukan
oleh faktor luar seperti keadaan pengairan, jarak tanam dan lain-lain, serta faktor
keturunannya yaitu varietas yang memiliki anakan banyak atau anakan sedikit. Jumlah
anakan merupakan sifat utama yang penting pada varietas unggul.

Semua galur Unsoed mempunyai jumlah anakan yang lebih rendah
dibandingkan dengan tetuanya yaitu varietas Atomita 2 dan Cisadane, begitu juga bila
dibandingkan dengan varietas pembanding Dendang dan Siak Raya (Tabel 2). Namun,
jika dibandingkan dengan jumlah anakan varietas Danau Tempe (13,2 anakan/tanaman),
galur-galur Unsoed mempunyai jumlah anakan lebih banyak, terkecuali galur Unsoed 8.
Jika dibandingkan dengan galur Unsoed lainnya, galur Unsoed 10 mempunyai jumlah
anakan tertingi yaitu 16,4 anakan/tanaman, namun tidak mendukung hasil yang lebih
tinggi (Tabel 2 dan Tabel 3). Sementara itu, berdasarkan hasil uji lanjut semua galur
Unsoed, terkecuali galur Unsoed 8 mempunyai jumlah anakan yang sepadan dengan
semua varietas pembanding. Hal ini disebabkan belum ada kriteria produksi padi,
Yoshida (1981) hanya menyatakan bahwa kapasitas anakan sedang diperlukan untuk
varietas berdaya hasil tinggi.

Tinggi tanaman merupakan ukuran yang digunakan sebagai indikator
pertumbuhan yang mudah dilihat (Sitompul dan Guritno, 1995). Hasil analisis data
menunjukkan adanya perbedaan nyata antar genotip tanaman pada tinggi tanaman.
Galur Unsoed 8, Unsoed 9, dan Unsoed 10 mempunyai tinggi tanaman yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan tetuanya yaitu varietas Atomita 2 dan Cisadane (Tabel 2).
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Namun, galur Unsoed 7 mempunyai tinggi tanaman yang lebih rendah dibandingkan
dengan kedua tetua. Sementara itu, semua galur yang diuji mempunyai tinggi tanaman
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan varietas pembanding Danau Tempe dan
Dendang, akan tetapi lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas pembanding Siak
Raya. Keragaman tinggi tanaman antar genotip disebabkan oleh faktor genetik, hal ini
dipertegas Sitompul dan Guritno (1995), yang menyatakan bahwa perbedaaan susunan
genetik merupakan salah satu faktor penyebab keragaman penampilan tanaman.

Tinggi tanaman galur padi Unsoed yang ditanam di lahan non salin berbeda
dibandingkan jika ditanam di lahan salin. Galur Unsoed 7, Unsoed 8, Unsoed 9, dan
Unsoed 10 jika ditanam di lahan salin mempunyai tinggi tanaman berturut-turut 122,28
em; 122,36 em; 117,14 em; 127,97 em (Intan, 2012). Soemartono ef al. (1993),
menyatakan bahwa tinggi tanaman dikendalikan oleh poligen dan diwariskan secara
kuantitatif yang umumnya peka terhadap lingkungan. Tinggi tanaman dapat
digolongkan menjadi 3 (tiga) Kategori yaitu pendek (<110 ¢m), sedang (110-130 ¢m),
dan (>130 cm) (Silitonga et al., 2003). Tabel 2 menunjukkan galur Unsoed 8, Unsoed 9,
dan Unsoed 10 tergolong mempunyai tinggi tanaman dengan Kkategori sedang,
sementana itu galur Unsoed 7 dan IR 78788-B-B-10-1-24 AJY | mempunyai tinggi
tanaman dengan Kategori pendek. Galur padi Unsoed juga mempunyai daya tahan
terhadap rebah sehingga akan mengurangi kegagalan panen. Hal ini didukung penelitian
Rasyad (1999), yang menyatakan untuk padi sawah tanaman berbatang pendek lebih
diinginkan agar tshan rebah, juga diperkuat oleh Prajitno er al. (2006), yang
menyatakan bahwa tinggi tanaman padi yang dikehendaki yaitu pendek sampai sedang
dengan batang yang tebal dan kokoh. Yamin dan Moenanto (2005), juga menyatakan
bahwa ketahanan rebah tidak tergantung pada kuat batang yang menunjang agar batang
tidak rebah, tetapi juga ditentukan oleh besamya gaya yang merebahkan tanaman yaitu

Umur berbunga berkisar antara 41 hst (Danau tempe) sampai 55 hst (Cisadane)
(Tabel 2). Semua galur yang diuji, kecuai galur Unsoed 7 mempunyai umur berbunga
lebih cepat dibanding tetua varietas Atomita 2 dan Cisadane. Galur Unsoed 7
mempunyai umur bebunga sama dengan tetua varietas Atomita 2, namun lebih cepat
dibanding varietas Cisadane. Jika ditanam di lahan salin, galur Unsoed 7, Unsoed 8,
Unsoed 9, dan Unsoed 10 mempunyai umur berbunga lebih lama (64,33; 61,44; 62,44;
61,64 hst) (Intan, 2012). Galur Unsoed 8 mempunyai umur berbunga paling cepat,
sedangkan galur Unsoed 7 mempunyai umur berbunga paling lama jika dibandingkan
dengan galur-galur lainnya (Tabel 24) baik ditanam dilahan non salin maupun lahan
salin. Umur berbunga dan umur panen sangat penting kaitannya dengan usaha
pengadaan suatu varietas unggul baru, karena akan menentukan waktu budidaya.
Pengaruh umur panen sangat ditentukan oleh faktor fase vegetatif yang disertai oleh
umur berbunga dan faktor lingkungan (Manurung dan Ismunadji, 1988). Umur
berbunga yang semakin pendek diharapkan dapat memperpendek umur panen
(Soemartono et al., 1993).

Berdasarkan umur panen, padi ke dalam tiga kelompok yaitu berumur genjah
(100-115 hari), sedang (115-125 hari) dan dalam (125-150 hari) (Siregar, 1981).
Kisaran umur tanaman galur-galur yang diuji yaitu 106 hss - 108,33 hss (Tabel 2),
schingga galur-galur yang diuji tergolong berumur genjah. umur panen yang genjah
merupakan sifat yang dikehendaki pada varietas unggul padi (Manurung dan Ismunadji,
1988). Tabel 2 menunjukkan bahwa galur Unsoed 8, Unsoed 9, dan Unsoed 10
memiliki umur tanaman yang lebih cepat dibanding tetua varietas Atomita 2 dan
Cisadane. Sementara itu, galur Unsoed 7 mempunyai umur tanaman lebih cepat
dibanding tetua varietas Cisadane, namun lebih lama dibanding tetua varietas Atomita 2
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(Tabel 2). Jika dibandingkan dengan umur tanaman varietas pembanding Dendang dan
Siak Raya, galur-galur padi Unsoed mempunyai kecenderungan umur tanaman yang
tidak jauh berbeda. Namun, jika dibanding dengan umur tanaman varictas pembanding
Danau Tempe semua galur-galur Unsoed memiliki umur tanaman yang lebih lama. Fase
pertumbuhan vegetatif pada tanaman padi merupakan tahap yang menyebabkan
terjadinya perbedaan umur panen, sebab lama fase reproduktif dan pemasakan tidak
dipengaruhi oleh jenis varictas. Perbedaan umur padi disebabkan oleh perbedaan umur
vegetatif, karena fase reproduktif relatif konstan bagi kebanyakan varictas yaitu + 35
hari ditambah fase pemasakan & 30 hari

Menguningnya daun berkisar 82,67 hst sampai 86 hst (Tabel 2). Galur Unsoed 7
mempunyai waktu yang lebih lama untuk menguningkan, sedangkan galur Unsoed 8
mempunyai waktu lebih cepat untuk menguningkan daun jika dibandingkan dengan
galur lainnya dan semua varietas pembanding. Galur Unsoed 9 mempunyai waktu yang
sama dengan tetua varietas Atomita 2 untuk menguningnya daun, namun lebih cepat
dibandingkan tetua varietas Cisadane maupun varictas pembanding lainnya. Galur
Unsoed 10 mempunyai waktu lebih cepat untuk menguningnya daun dibandingkan
dengan tetua varietas Cisadane dan varietas pembanding Siak Raya, namun lebih lama
dibandingkan dengan tetua varietas Atomita 2 maupun varietas pembanding lainnya.
Umumnya dianggap bahwa penguningan daun yang cepat dapat berpengaruh jelek
terhadap hasil karena pengisian biji tidak dapat sempurna (Silitonga et al., 2003).

Galur Unsoed 7 dengan waktu menguning daun paling lama mempunyai hasil
yang paling tinggi (5,43 ton/ha) jika dibandingkan dengan galur lainnya (Tabel 2 dan
Tabel 3). Hal ini disebabkan oleh daun yang tidak cepat luruh, fotosintat akan
dihasilkan sampai menjelang panen (Prajitno ef al., 2006). Sementara itu, galur Unsoed
8 dengan waktu menguning daun paling cepat mempunyai hasil yang terendah (3,58
ton/ha) jika dibandingkan dengan galur lainnya (Tabel 2 dan Tabel 3). Hal ini diduga
disebakan oleh kekurangan pati untuk mengisi bulir akibat mengeringnya daun sesuai
dengan Vergara (1985), yang menyatakan bahwa kekurangan pati untuk mengisi bulir
dapat diakibatkan oleh rebah, intensitas cahaya yang rendah, mengeringnya daun, dan
penyakit.  Galur Unsoed 7, Unsoed 8, dan Unsoed 10 mempunyai kriteria
menguningnya daun sedang (daun bagian atas menguning) sama dengan tetua varietas
Cisadane. Namun galur Unsoed 9 mempunyai kriteria menguningnya daun segera dan
cepat (seluruh daun menguning atau mati) sama dengan tetua varietas Atomita 2.

Tabel 3 menunjukkan bahwa panjang malai berkisar antara 23,99 cm (Cisadane)
sampai 33,69 cm (Unsoed 8). Semua galur Unsoed mempunyai panjang malai yang
lebih panjang dibandingkan semua varietas pembanding. Sementara itu, galur IR 78788-
B-B-10-1-2-4-AJY hanya mempunyai panjang malai yang' lebih panjang jika
dibandingkan varietas Atomita 2 dan Cisadane. Pembentukan dan perkembangan malai
sangat tergantung pada perkembangan tanaman selama stadia vegetatif dan reproduksi,
sedangkan keragaman panjang malai ditentukan oleh varietas (Harran et al., 1975).
Unsoed 8 mempunyai malai terpanjang (33,69 cm) diantara galur Unsoed lainnya,
namun hal tersebut tidak diikuti oleh produksi yang tinggi. Hal ini diduga karena yang
menentukan tingginya produksi bukanlah panjang malai, melainkan kepadatan malai.
Kepadatan merupakan perbandingan antara banyaknya bunga per malai dengan panjang
malai (Soemedi, 1982). Hal ini juga diperkuat Vergara (1995), yang menyatakan bahwa
bertambahnya hasil gabah pada jenis malai banyak dihasilkan dari meningkatnya jumlah
malai-malai tersebut, sedangkan bertambahnya hasil gabah dari jenis malai dan bobot
dihasilkan dari penambahan berat tiap malai.

Tipe malai diklasifikasikan sesuai dengan model percabangan, sudut cabang
utama, dan kepadatan butir (Silitonga ef al., 2003). Tipe malai varietas maupun galur
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yang diuji berkisar antara kompak dan sedang, sedang, serta antara sedang dan terbuka.
Galur yang diuji mempunyai tipe malai berkisar antara sedang serta kompak dan
sedang. Terdapat 2 galur dengan tipe malai yang tergolong antara kompak dan sedang,
yaitu galur Unsoed 7 dan IR 78788-B-B-10-1-2-4 AJY 1. Galur Unsoed 7 memiliki tipe
malai yang berbeda dengan tetuanya karena bertipe malai antara kompak dan sedang.
Sementara itu, galur Unsoed lainnya mempunyai tipe malai yang tergolong sedang,
sama dengan tipe malai tetuanya yaitu varietas Atomita 2 dan Cisadane. Panjang,
bentuk, besar sudut cabang-cabang pertama dari malai, berat dan kelembaban malai
berbeda untuk tiap-tiap varietas padi (Soemedi, 1982).

Semua galur Unsoed mempunyai persentase jumlah gabah isi lebih tinggi
dibandingkan varietas tetua dan semua varietas pembanding. Persentase jumlah gabah
isi per malai ditentukan oleh jumlah gabah, jumlah gabah isi dan jumlah gabah hampa
per malai. Jumlah gabah isi dan gabah hampa ditentukan pada saat pengisian bulir
(Widianti, 2007). Selain itu menurut Setiyaningsih (2007), pada stadia pemasakan
proses fotosintesis harus berjalan sempurna, sehingga akan menghasilkan fotosintat
vang mampu memaksimalkan pengisian gabah,

Galur-galur padi Unsoed memiliki persentase jumlah gabah hampa yang lebih
rendsh dibanding dengan varietas tetua dan semua varietas pembanding, begitu juga
galur IR 78788-B-B-10-1-2-4 AJY 1 mempunyai persentasi jumlah gabah hampa lebih
rendah dibanding dengan semua varietas pembanding (Tabel 2). Jika ditanam di lahan
salin, persentase gabah hampa galur Unsoed 7, Unsoed 8, Unsoed 9, Unsoed 10, Siak
Raya, Dendang berturut-turut 30,06%; 29,07%; 19,21%; 26,865; 40,18%; 38,95%
(Dewi, 2012). Persentase gabah hampa galur Unsoed jika ditanam di lahan non salin
lebih rendah jika dibandingkan ditanam di lahan salin, hal ini disebabkan karena
perbedaan lingkungan, sesuai dengan Harimansis et al. (2010), yang menyatakan
bahwa gabah hampa diakibatkan karena adanya faktor lingkungan.

Bobot 1000 biji merupakan komponen hasil yang penting dalam hubungannya
dengan hasil, karena peningkatan jumlah malai dan bobot 1000 biji akan diikuti dengan
meningkatnya bobot gabah total per rumpun (Solecha, 2009). Semua galur Unsoed,
kecuali galur Unsoed 10 mempunyai bobot 1000 biji yang lebih rendah dibanding
varietas tetua dan varietas pembanding Dendang (Tabel 3), namun lebih tinggi jika
dibandingkan varietas pembanding Danau Tempe dan Siak Raya. Galur Unsoed 10
mempunyai bobot 1000 biji lebih tinggi dibanding varietas Cisadane, Danau Tempe dan
Siak Raya, namun lebih rendah dibanding tetua varietas Atomita 2 dan Dendang (Tabel
3.). Bobot 1000 biji secara tidak langsung menggambarkan ukuran beras dan
dipengaruhi secara nyata oleh genotipe tanaman (Juhaeti, 2000). Hal ini diperkuat
Partohardjono ef al.,, (1986) menyatakan bahwa bobot 1000 biji lebih ditentukan oleh
sifat varietas. Jika ditanam di lahan salin galur Unsoed, Siak Raya dan Dendang
berturut-turut mempunyai bobot 1000 biji 26,31 g; 29,17 g; 26,93 g; 28,43 g; 27,47 g;
27,93 g (Dewi, 2012). Tabel 3 dan penelitian Dewi (2012) menunjukkan bahwa galur
Unsoed mempunyai bobot 1000 biji yang lebih tinggi jika ditanam di lahan non salin,
hal tersebut disebabkan oleh keadaan lingkungan tumbuh yang berbeda, Hal ini
diperkuat oleh Dewi (2012), yang menyatakan bahwa selain faktor genetik, tinggi
rendahnya bobot 1000 biji juga dapat disebabkan oleh keadaan lingkungan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa galur Unsoed 7, Unsoed 9, dan Unsoed 10
mempunyai hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas Atomita 2,
meskipun berdasarkan hasil uji lanjut sepadan, Namun, jika dibandingkan dengan
varietas pembanding Dendang galur-galur tersebut mempunyai hasil lebih rendah. Galur
Unsoed 8 mempunyai hasil lebih rendah dibanding vatietas tetua dan semua varietas
pembanding. Dibandingkan dengan varietas Danau Tempe, hanya galur Unsoed 7 yang
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mempunyai hasil lebih tinggi, galur Unsoed 9 dan Unsoed 10 mempunyai hasil yang
lebih rendah, tetapi hasil uji lanjut menunjukkan galur-galur tersebut memiliki hasil
yang sepadan. Galur Unsoed 7 dan Unsoed 9 mempunyai hasil yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan varictas Siak Raya dan lebih rendah jika dibandingkan dengan
varictas Cisadane, tetapi sepadan berdasarkan hasil uji lanjut, Galur Unsoed 10
mempunyai hasil lebih rendah dibandingkan dengan varictas Siak Raya dan Cisadane,
tetapi sepadan dengan varictas Siak Raya berdasarkan hasil uji lanjut,

Galur Unsoed 7 mempunyal hasil yang paling tinggi yaitu 5,43 ton/ha diantara
galur-galur yang lain. Hal ini disebabkan galur Unsoed 7 mempunyai persentase jumlah
gabah isi per malai paling tinggi (Tabel 3), sesuai dengan Soemedi (1982) yang
menyatakan bahwa salah satu komponen produksi tanaman padi yaitu jumlah gabah
yang berisi per malai. Tipe malai antara kompak dan sedang yang miliki oleh galur
Unsoed 7 ikut mendukung hasil tanaman yang lebih tinggi, hal ini karena tipe malai
sesuai dengan model percabangan, sudut cabang utama, dan kepadatan butir (Silitonga
et al., 2003). Hal ini diperkuat juga oleh Soemedi (1982), yang menyatakan tingginya
produksi ditentukan oleh kepadatan malai.

Tabel 3 menunjukkan bahwa galur Unsoed 8 mempunyai hasil yang terendah
vaitu sebesar 3,58 ton/ha. Hal ini diduga karena galur Unsoed 8 mempunyai jumlah
anakan sedikit dan panjang daun bendera lebih pendek dari panjang malai. Jumlah
anakan produktif per rumpun merupakan komponen hasil yang paling utama, selain
jumlah biji permalai, berat 1000 biji dan presentase gabah isi (Fageria, 1992). Hal ini
berarti jumlah anakan produktif tinggi menunjukkan malai yang dihasilkan banyak,
semakin banyak malai maka total gabah yang dihasilkan juga banyak, sehingga dapat
meningkatkan bobot gabah per rumpun dan produksi per luas lahan. Manurung dan
Ismunadji (1988) menambahkan bahwa jumlah anakan per rumpun dan jumlah anakan
produktif tinggi merupakann sifat penting dari varietas unggul karena cocok untuk
berbagai keragaman jarak tanam, dan mampu mengkompensasi rumpun-rumpun yang
mati. Selain daripada itu, waktu menguningnya daun yang cepat (82,67 hst) pada galur
Unsoed 8 juga mempengaruhi hasil (3,58 ton/ha), karena umumnya dianggap bahwa
penguningan daun yang cepat dapat berpengaruh jelek terhadap hasil karena pengisian
biji tidak dapat sempurna (Silitonga et al., 2003), begitu juga daun bendera lebih pendek
daripada panjang malai menyebabkan naungan dari daun-daun teratas akan bertambah

dan manghalagi pembagian cahaya, sehingga hasilnya pembentukan makanan serta hasil
gabah sedikit.

Kesimpulan
1. Galur padi salin Unsoed mempunyai karakter agronomik yang lebih baik

dibandingkan dengan varietas Cisadane yang biasa ditanam di lahan sawah non salin

yaitu pada umur tanaman dan panjang daun bendera, serta sepadan pada jumlah
anakan dan persentase jumlah gabah isi,

2. Galur Unsoed 7 dan Unsoed 9 mempunyai daya hasil yang tinggi pada lahan sawah
non salin dan sepadan dengan varietas Cisadane yang biasa ditanam di lahan non

salin, sehingga kedua galur ini juga dapat dirckomendasikan untuk dibudidayakan
pada lahan sawah pada umumnya,
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Tabel 1. Hasil analisis ragam karakter agronomik dan hasil galur-galur padi

Karakter agronomik yang_d_iamnl}i:f - ' ”Jl F

Panjang Daun Bendera (cm)
Lebar Daun Bendera (cm)
Panjang Malai (cm)

Tinggi tanaman (cm)
Menguningnya daun (hst)
Umur Berbunga (Hst)
Umur Tanaman (hss)
Jumlah Anakan (batang)
Gabah Isi (biji)

Gabah Hampa (biji)

Bobot 1000 biji (g)

Bobot gabah kering panen (ton/ha)

ZZZ2Z2Z2ZZZZZZZZ

Keterangan : n = nyata pada uji F taraf 5%

Tzbel 2. Rata-rata lebar daun bendera, panjang daun bendera, jumlah anakan panjang
malai, tinggi tanaman, umur berbunga, umur tanaman, dan menguningnya

daun
) Variabel
Al LDB PDB  JA T UB UT  MD

Unsced 7 175bc 3233 1507ab 10929b 544 10833d  86g
Ussoed 8 183de 3271de 13072 11603bed  43ab  106b 82,67
Unsoed 9 1824 333l 1527ab  11964cde 4sFabe ) 83b
Unsoed 10 I84def 3056 1642 11697cd  debe o 84d
i’fﬂ“;&""”‘ L7 M40 1136 10486 dase 05 84d
Asoemiez 2 1876 294% 1703ab 10655  S4d  107bd  83b
Darzs Tempe 1,89g 2825b 132ab 128,39¢ 4]a 94,33a  83,67¢
Deadang 17b 4052 17678 122870 483 0 g3
Sidk Raya 164 3666 17736 10226 4333 106b 8433
Cisadane 185 2565 1727ab 110SSabc  S5d  1174e  85.33f

¥ererangan: LDB = lebar daun bendera (cm), PDB = panjang daun bendera (cm), JA=
jumlah anakan (anakan/tanaman), TT = tinggi tanaman (cm), UB = umur
berbunga (hari setelah tanam), UT = umur tanaman (hari setelah sebar), MD
= menguningnya daun (hari setelah tanam). Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT
5%.
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Tabel 3. Rata-rata panjang malai, persentase jumlah gabah isi, persentase  jumlah

gabah hampa, bobot 1000 biji, dan hasil

Variabel
Genotipe
PM % JGI % JGH BSB H

Unsoed 7 30,07 ¢ 97,79b 2,21a 32,11cd 5,43bc
Unsoed 8 33,69 f 91,09ab 8,9lab 33,59 3,58a
Unsoed 9 30,09 e 91,55b 8,45ab 32,26d 4,94bc
Unsoed 10 29,16 d 92,82ab 7,18a 33,9 4,49ab
IR 78788-B-B-10-1-2-4-AJY 1  2561b 88,94ab 11,06ab 31,19b 4,3ab
Atomita 2 24,70 a 90,93ab 9,07ab 349f 4,48ab
Danau Tempe 26,76 ¢ 89,52ab 10,48ab 31,69¢ 5,04bc
Dendang 28,77d 79,22a 20,78b 37,05g 7,29d
Siak Raya 27,46 c 88,21ab 11,79ab 27,98a 4,8bc
Cisadane 23,99 a 90,64ab 9,36ab 33,78¢ 5,76¢

Keterangan: PM = panjang malai (cm), % JGI = persentase jumlah gabah isi per malai
(%), % JGH = persentase jumlah gabah hampa per malai (%), BSB =
bobot 1000 biji (g), dan H = hasil (ton/ha). Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT

5%.
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